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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

      Bahasa Jepang adalah salah satu bahasa asing yang dipelajari di banyak negara. 

Salah satunya adalah negara Indonesia. Menurut survei dari Japan Foundation, 

Indonesia menduduki peringkat kedua di dunia menurut jumlah pelajar bahasa 

Jepang di Indonesia. Ada penurunan jumlah pelajar pada tahun 2018, pada tahun 

itu juga adanya kenaikan pada jumlah lembaga dan jumlah pengajar di Indonesia. 

    Namun jika dilihat dari tabel, adanya ketidakstabilan antara jumlah pembelajar 

(orang yang mengajar) dan jumlah pelajar. Pelajar bahasa Jepang di Indonesia pada 

tahun 2018 berjumlah 709,479 orang sedangkan jumlah pembelajar pada tahun 

yang sama berjumlah 5,793 orang. Dari jumlah pelajar dan pembelajar Bahasa 

Jepang di Indonesia, dapat terlihat perbandingannya yang tidak stabil. Jumlah 

pelajar lebih banyak dibandingkan dengan jumlah pembelajar. Hal ini dapat 

dikatakan bahwa Indonesia masih sangat kurang jumlah pembelajar Bahasa Jepang. 

  

Tabel 1. Peringkat pelajar bahasa Jepang di seluruh dunia  

Sumber: Survey Japan Foundation tahun 2015 dan tahun 2018 

 

     Menurut survey dari Japan Foundation seperti tabel di atas, Indonesia menduduki 

posisi kedua dengan pelajar bahasa Jepang terbanyak di seluruh dunia. Sementara 
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peringkat satu diduduki oleh China. Alasan orang-orang ingin mempelajari bahasa 

Jepang beraneka macam, namun yang paling mempengaruhi keinginan mereka 

untuk belajar bahasa Jepang menurut survey dari Japan Foundation tahun 2018 

adalah ketertarikan mereka kepada anime, manga, J-POP, fashion dan lain-lain 

dengan persentase 66%.  

 

Grafik 1. Alasan mempelajari bahasa Jepang (semua jenjang pendidikan)  

 

Sumber: Survery Japan Foundation tahun 2015 dan 2018 

 

     Karena ada ketertarikan-ketertarikan itulah, orang-orang mulai tertarik belajar 

bahasa Jepang. Untuk mempelajari bahasa Jepang, ada pula tes untuk mengukur 

kemampuan bahasa Jepang yang sudah dipelajari. Tes ini dikenal dengan nama 

JLPT (Japanese Language Proficiency Test) atau Nihongo Nouuryoku Shiken (日

本語能力試験).  
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Tabel 2. Persentase kelulusan JLPT bulan Juli tahun 2019 

Sumber : https://www.jlpt.jp/e/statistics/archive/201901.html 

  

Tabel 3. Persentase kelulusan JLPT Desember 2019 

 

 

Sumber: https://www.jlpt.jp/e/statistics/archive/201902.html 

 

https://www.jlpt.jp/e/statistics/archive/201902.html


4 
 

 

Universitas Darma Persada 

     Tabel 2 dan tabel 3 adalah statistik hasil dari ujian JLPT pada bulan Juli dan 

bulan Desember tahun 2019. Pada bulan Juli, baik JLPT yang dilaksanakan di 

Jepang maupun di luar Jepang, persentase kelulusannya tidak ada yang lebih dari 

50%, hanya ada pada level N5 yang memiliki persentase 61,7% dari hasil ujian yang 

dilaksanakan di Jepang. Namun, dapat dilihat juga persentase kelulusan 

keseluruhan pelaksanaan JLPT baik di Jepang maupun di luar Jepang, tidak ada 

satupun yang melebihi persentase 50%. Kemudian kita lihat pada tabel 3 yang mana 

statistik dari pelaksanaan JLPT pada bulan Desember tahun 2019. Persentase 

kelulusan yang melebihi 50% hanya ada pada level N5 yang dilaksanakan di Jepang. 

Sedangkan persentase kelulusan keseluruhan pelaksanaan JLPT baik di Jepang 

maupun di luar Jepang pada Desember 2019, lagi-lagi tidak ada yang melebihi dari 

50%. Dari statistik ini dan jumlah persentase yang tidak ada melebihi 50%, dapat 

dikatakan jika bahasa Jepang adalah salah satu bahasa yang sulit. 

     Namun untuk mempelajari bahasa asing tidak hanya belajar pengetahuan bahasa 

saja dan dengan mengikuti tes kemampuan bahasa pada JLPT. Menurut JF Standard 

yang dibutuhkan pelajar tidak cukup dengan pengetahuan bahasa saja. Ada hal 

pengetahuan lain yang dapat dipelajari. Pada gambar pohon dari JF Standard di 

bawah ini, akar dari pembelajaran bahasa Jepang adalah Communicative Language 

Competence (Kompetensi Bahasa Komunikatif). Kompetensi Bahasa Komunikatif 

diantaranya adalah Linguistic Competences (Kompetensi Linguistik), 

Sociolinguistic Competences (Kompetensi Sosiolinguistik) dan Pragmatic 

Competences (Kompetensi Pragmatis). 
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Gambar 1. Pohon JF Standard 

Sumber: JF Standard 

 

Dari ketiga kompetensi tersebut, masih terdapat beberapa akar lagi. Hal-hal yang 

dipelajari dari masing-masing kompetensi, seperti: 

1. Kompetensi Linguistik diantaranya adalah Kompetensi Semantik dan 

Kompetensi Ortoepik yang diantaranya adalah linguistik umum; kosakata; kontrol 

kosakata; tata bahasa; fonologis; dan ortografi.  

2. Kompetensi Sosiolinguistik mempelajari kesesuaian sosiolinguistik 

3. Kompetensi Pragmatis, kemampuan wacana dari kompetensi ini antara lain, 

fleksibilitas; hak untuk berbicara; pengembangan tematik; koherensi dan kohesi. 

Kemudian kemampuan fungsional dari kompetensi ini adalah kefasihan berbicara 

dan presisi preposisi. 
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Gambar 2. Kompetensi Bahasa Komunikatif 

Sumber: JF Standard 

 

     Kompetensi nomor satu (Kompetensi Linguistik) ini dapat dikatakan juga 

pengetahuan bahasa. Kemudian untuk mengetahui sudah sampai mana tingkat 

pengetahuan bahasa yang sudah dipelajari, dapat mengikuti tes yang dinamakan 

JLPT. Menurut observasi penulis selama mempelajari bahasa Jepang secara formal 

di universitas, untuk mempelajari pengetahuan bahasa ini, peneliti mendapatkan 

berbagai sarana dari dari buku-buku yang sudah tersedia. Seperti buku Minna No 

Nihongo yang menggunakan silabus terstruktur dengan materi yang disajikan 

berdasarkan tingkat kesulitan (Setiawan dan Artadi, 2021). Ada juga buku yang 

dikhususkan untuk mempelajari JLPT dari level N5 sampai dengan N2 dari 

observasi penulis. Penulis pun juga melakukan observasi untuk menilai kemampuan 

pengetahuan bahasa dengan mengikuti ujian JLPT yang mana isi dari ujian ini 

adalah pengetahuan bahasa penulis yang didapatkan dari mempelajari pengetahuan 

bahasa pada buku-buku yang disediakan. Seperti Kanji, Bunpou (tata bahasa), 

Choukai (tes mendengar), Dokkai (tes membaca). Itu semua dipelajari di 

pendidikan formal di universitas menurut observasi penulis. 

     Namun untuk mempelajari bahasa asing tidak cukup pada pengetahuan bahasa 

saja. Kompetensi Sosiolinguistik dan Kompetensi Pragmatis juga perlu dipelajari 

menurut JF Standard. Namun sayangnya untuk pendidikan formal tidak begitu 

banyak sarana yang tersedia untuk mempelajari Kompetensi Sosiolinguistik dan 

Kompetensi Pragmatis.  Menurut observasi penulis, Ilmu Sosiolinguistik dipelajari 
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di pendidikan formal namun sisi dari Sosiolinguistik tidak begitu banyak sarana 

yang diberikan kecuali ada rasa ingin tahu dari diri sendiri untuk mempelajari 

mengenai sisi dari Sosiolinguistik yang berhubungan dengan Jepang. Mereka yang 

ada rasa ingin tahu dapat mencarinya melalui laporan penelitian dari orang lain 

ataupun buku yang isinya membahas mengenai semua yang dipelajari di 

Kompetensi Sosioliguistik termasuk isu-isu dari sisi Sosiolinguistik itu sendiri.  

     Maka dari itu, dalam penelitian ini peneliti bermaksud membahas mengenai isu-

isu dari sisi Sosiolinguistik yang berhubungan dengan Jepang. Ilmu Sosiolinguistik 

sendiri terdiri dari dua bidang yaitu sosio- dan linguistik. (Nababan, 1993). Menurut 

Chaer dan Agustina (2010), sosiolinguistik adalah ilmu antardisiplin antara 

sosiologi dan linguistik yang mana keduanya berkaitan sangat erat. 

     Kemudian dari bidang sosial terdapat juga isu sosial. Contohnya isu sosial di 

Jepang seperti Hikikomori yaitu adanya keinginan beberapa orang di Jepang untuk 

menghabiskan waktunya sendiri di rumah, tidak ada keinginan untuk keluar rumah 

seperti sekolah, bekerja, dan lain-lain. Lalu ada isu sosial Shousika Shakai yang 

artinya terjadi penurunan secara terus-menerus pada angka kelahiran.  

     Pada masa pandemi ini, terdapat isu sosial yang banyak diperbincangkan yaitu 

Asian Hate. Menurut Gover, Harper dan Langton (2020) pada berita yang ditulis 

oleh Fallows (2020), mantan presiden Amerika Serikat Donald Trump mengatakan 

“It’s from China.” (Ini berasal dari China) mengenai COVID-19 dan berulang kali 

menyebut COVID-19 adalah “Virus China” pada berita yang ditulis oleh Rogers 

(2020). Staf Gedung Putih yang tidak disebutkan namanya juga menggunakan 

istilah “kung flu” pada berita yang ditulis oleh Boyer (2020). Kemudian Harvey 

Dong seorang dosen studi diaspora Asia Amerika dan Asia dari University of 

California di Berkeley mengatakan “It’s racist and it creates xenophobia.” (Ini rasis 

dan menimbulkan xenophobia) pada berita yang ditulis oleh Chiu (2020).  

     Jepang pun melalui beberapa penelitian terdapat beberapa tindakan diskriminasi 

yang diisyaratkan pada novel yang ditulis oleh orang Jepang dan sudah 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Salah satunya adalah penelitian dari 
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Unsriana (2014) yang meneliti tindakan diskriminasi pada novel berjudul “Ginko”, 

diskriminasi dimana tokoh Ginko pada masa Meiji saat ingin masuk sekolah 

kedokteran dinilai kedudukan wanita lebih rendah daripada laki-laki. Ibunya 

menganggap dia gila atas keinginan anaknya untuk memilih sekolah kedokteran. 

Ibunya menganggap pekerjaan wanita yaitu mengurus rumah dan merawat keluarga. 

     Setelah itu adanya tindakan diskriminasi haafu dalam masyarakat Jepang yang 

diteliti oleh Handawawati, L.A (2017). Hasil analisis yang didapatkan adanya 

tindakan diskriminasi terhadap haafu tergantung lingkungan. Pada lingkungan 

sekolah tindakan yang dilakukan dalam bentuk lisan maupun kekerasan fisik. 

Sedangkan dalam lingkungan pekerjaan, tindakan diskriminasi lebih kepada 

prasangka yang membuat haafu merasa terasing.  

     Dalam penelitian ini, penulis bermaksud meneliti lebih dalam lagi ungkapan-

ungkapan yang dianggap sebagai bagian dari diskriminasi oleh masyarakat Jepang 

sendiri. Penulis bermaksud melakukan wawancara secara tidak langsung untuk 

mendapatkan pendapat penutur jati bahasa Jepang mengenai diskriminasi dan 

ungkapan-ungkapan dalam kehidupan sehari-hari yang masyarakat Jepang anggap 

sebagai tindakan diskriminatif.  

1.2 Identifikasi Masalah 

     Indonesia menduduki peringkat kedua dalam survey pelajar atau orang yang 

belajar bahasa Jepang terbanyak di dunia. Namun menurut survey yang dilakukan 

Japan Foundation pada tahun 2018, kondisi banyaknya pelajar dan pembelajar 

masih tidak seimbang. Hasil survey juga menunjukkan sebanyak 66% pelajar 

tertarik mempelajari bahasa Jepang karena adanya ketertarikan mereka terhadap 

anime, manga, J-POP, fashion dan lain-lain. Kemudian dari belajar bahasa Jepang 

ini, ada tes kemampuan bahasa yang dikenal dengan nama JLPT (Japan Language 

Profiency Test) yang mana terdiri dari lima level, yaitu level N1-N5. Namun tingkat 

kelulusan tes JLPT pada Juli dan Desember 2019 tidak ada yang melebihi dari 50% 

dari level N1 sampai dengan level N5. 
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           Kemudian menurut JF Standard, akar dari pembelajaran bahasa Jepang 

adalah Communicative Language Competence (Kompetensi Bahasa Komunikatif). 

Kompetensi Bahasa Komunikatif diantaranya adalah Linguistic Competences 

(Kompetensi Linguistik), Sociolinguistic Competences (Kompetensi 

Sosiolinguistik) dan Pragmatic Competences (Kompetensi Pragmatis). Kompetensi 

Linguistik sendiri, menurut observasi penulis sarana-sarana untuk mempelajari ini 

banyak disediakan dalam bentuk buku di pendidikan formal. Namun untuk 

Kompetensi Sosiolinguistik dan Kompetensi Pragmatis pada pendidikan formal 

tidak begitu banyak sarana yang diberikan, kecuali jika pelajar memiliki rasa ingin 

tahu. Pelajar dapat mengetahui mengenai kedua kompetensi melalui jurnal atau 

penelitian sebelumnya. Dalam penelitian ini, penulis bermaksud untuk lebih fokus 

pada Kompetensi Sosiolinguistik yang mana tidak ada cukup sarana di pendidikan 

formal. 

     Pada masa pandemi ini, berita mengenai Asian Hate banyak diperbincangkan. 

Adanya perbedaan perlakuan terhadap orang Asia dari orang-orang Amerika disana. 

Kemudian ada juga pada novel yang ditulis oleh orang Jepang, novel yang sudah 

diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia berjudul “Ginko” yang mana novel ini 

menceritakan tentang posisi wanita dipandang rendah pada zaman Meiji, sehingga 

pekerjaan sebagai dokter pun dianggap sudah gila jika dilakukan oleh seorang 

perempuan (Unsriana, 2014). Kemudian perilaku diskriminasi yang dilakukan 

kepada haafu di Jepang tergantung pada lingkungannya (Handawawati, 2017).  

     Pada penelitian yang dilakukan oleh Unsriana (2014) dan Handawati (2017) 

belum begitu spesifik mengenai ekspresi dalam bahasa Jepang yang mengandung 

diskriminatif menurut masyarakat Jepang dengan keadaan saat ini atau kehidupan 

sehari-hari. Penulis bermaksud untuk meneliti lebih fokus kepada ekspresi dalam 

bahasa Jepang yang mengandung diskriminatif menurut pendapat masyarakat 

Jepang dalam kehidupan sehari-hari.  
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1.3 Pembatasan Masalah 

     Berdasarkan identifikasi masalah dan penelitian sebelumnya belum terlalu 

spesifik mengenai ekspresi atau ungkapan-ungkapan dalam bahasa Jepang yang 

mengandung makna diskriminatif lebih cenderung kepada tindakan, tidak terlalu 

menonjol pada ekspresi atau ungkapan-ungkapan dalam bahasa Jepang yang 

dianggap mengandung kalimat diskriminatif menurut masyarakat Jepang sendiri 

dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini juga hasil analisisnya terbatas pada 

pendapat dari penutur jati bahasa Jepang mengenai ungkapan-ungkapan 

mengandung makna diskriminatif yang terjadi akhir-akhir ini atau pada kehidupan 

sehari-hari.  

1.4 Perumusan Masalah 

     Berdasarkan keterangan-keterangan yang sudah dijabarkan di atas, rumusan 

masalah yang diteliti oleh penulis adalah: 

1.  Apa saja ungkapan-ungkapan yang dianggap mengandung diskriminatif menurut 

masyarakat Jepang di kehidupan sehari-hari? 

2. Bagaimana latar belakang ungkapan-ungkapan yang dianggap mengandung 

diskriminatif menurut masyarakat Jepang di kehidupan sehari-hari?  

1.5 Tujuan Penelitian 

     Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian 

ini yaitu: 

1. Mengetahui apa saja ungkapan-ungkapan yang mengandung diskriminasi di 

Jepang menurut masyarakat Jepang itu sendiri 

2. Mengetahui latar belakang ungkapan-ungkapan itu dikatakan mengandung 

diskriminatif. 

1.6 Landasan Teori 

     1.6.1 Sosiolinguistik 
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          Menurut Rokhman (2013) Sosiolinguistik terdiri dari bidang sosiologi dan 

linguistik. Sosiologi adalah kajian yang membahas mengenai masyarakat. 

Sedangkan linguistik adalah kajian yang membahas mengenai bahasa. 

Sosiolinguistik kajian mengenai bahasa yang berhubungan dengan masyarakat 

(Malabar, 2015). Unsur yang sering terlibat dalam Sosiolinguistik adalah individu 

karena fungsi individu sendiri adalah makhluk sosial. Ilmu Sosiolinguistik penting 

untuk membentuk aspek baru dari kehidupan berbahasa dalam masyarakat atau 

kelompok masyarakat yang berbeda, juga ilmu yang membahas isu-isu atau gejala 

sosial dalam perkembangan dalam bahasa itu sendiri (Rokhman, 2013). 

     Manfaat ilmu Sosiolinguistik menurut Rokhman (2013) salah satunya adalah 

memberikan pedoman dalam berkomunikasi dengan menunjukkan ragam bahasa 

yang kita gunakan saat berkomunikasi. Sosiolinguistik juga menunjukkan cara kita 

berbicara sesuai lingkungan atau tempat yang kita datangi seperti di dalam masjid, 

perpustakaan, pasar dan tempat-tempat lain.  

     1.6.2 Diskriminasi 

          Menurut Yanti (2003) kata diskriminasi sudah ada ketika peradaban manusia 

dimulai. Pada dasarnya manusia memiliki kemampuan untuk membeda-bedakan. 

Kemampuan ini timbul dari ketika kita memulai kehidupan, mulai mengenal orang 

tua kita, mengenal golongan, jenis kelamin, dan lain-lain. 

     Sedangkan menurut Nasira (2003) diskriminasi adalah tindakan menghilangkan 

sebagian hak asasi yang dimiliki oleh seseorang karena menjadi seorang minoritas 

atau alasan latar belakang seperti suku, ras, agama, dan lain-lain.   

1.7 Jenis dan Metode Penelitian 

     Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang hasilnya tidak didapatkan dari statistik atau bentuk 

hitungan lainnya. Penelitian kualitatif digunakan untuk mengungkapkan 

permasalahan dalam kehidupan kerja organisasi pemerintah, kemasyarakatan, 

olahraga, seni, dan lain-lain yang dapat dijadikan untuk kesejahteraan bersama. 

Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 
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mendalam mengenai masalah-masalah manusia dan sosial. Penelitian kualitatif 

merupakan penelitian dalam bentuk deskriptif analitik (Gunawan, 2013). Penulis 

bermaksud untuk melakukan wawancara tidak langsung kepada beberapa penutur 

jati bahasa Jepang dengan mengisi kuesioner yang telah diberikan.  

1.8 Manfaat Penelitian 

     Dengan dilakukannya penelitian ini, penulis mengharapkan dapat memberi 

manfaat kepada pembaca dengan memiliki ilmu baru yaitu pendapat mengenai 

diskriminasi dan ungkapan-ungkapan yang dinilai mengandung ungkapan 

diskriminasi menurut penutur jati bahasa Jepang. Penulis juga berharap pembaca 

maupun penulis sendiri dapat lebih berpikir lebih luas lagi dengan isu diskriminasi 

ini dan dapat berhati-hati dalam berinteraksi dengan masyarakat Jepang nantinya.  

1.9 Sistematika Penyusunan Skripsi 

 Bab I merupakan bagian pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, landasan teori, jenis dan metode penelitian, manfaat penelitian, 

sistematika penyusunan skripsi 

 Bab II merupakan bagian kajian pustaka yang memuat pemaparan yang 

relevan terkait teori sosiolinguistik, fungsi-fungsi bahasa, fungsi 

kemasyarakatan, hubungan bahasa dan kebudayaan, tata cara berbahasa dan 

diskriminasi 

 Bab III memuat hasil analisis data berdasarkan dari wawancara secara tidak 

langsung yang didapatkan dari hasil kuesioner yang disebarkan kepada 

penutur jati bahasa Jepang 

 Bab IV terdiri dari kesimpulan dari hasil penelitian  

 

 

 

 




